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ABSTRAK
PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL DALAM EKSTRAK
DIKLOROMETANA, ETIL ASETAT DAN ETANOL 70% DAUN MAJA
(Crescentia cujete L.)

Ega Nopita Sari 1404015108

Tanaman maja (Crescentia cujete L.) telah terindentifikasi mengandung fenol,
tanin, saponin, flavonoid, antraquinone dan cardenolides. Senyawa flavonoid yang
ditemukan dapat bertindak sebagai antioksidan dan melindungi sel-sel tubuh dari
kerusakan radikal bebas. Masyarakat biasa menggunakan daun maja dengan cara
ditumbuk. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar flavonoid total daun
Crescentia cujete dalam ekstrak n-heksana, diklorometana, etil asetat dan etanol
70%. Penetapan kadar flavonoid total menggunakan metode kolorimetri AICI3
dengan baku pembanding kuersetin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar
flavonoid total dengan ekstrak n-heksana tidak terdeteksi adanya flavonoid,
diklorometana 3,6248 mgQE/g +0,1116, etil asetat 4,3813 mgQE/g £0,0492 dan
etanol 70% adalah 6,8794 mgQE/g £0,0473. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
perbedaan kepolaran dari jenis pelarut dapat mempengaruhi penetapan kadar
flavonoid total daun maja.

Kata Kunci: Maja, Crescentia cujete, flavonoid, kuersetin
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan hayati yang cukup
besar yang dapat dikembangkan untuk obat tradisional yang merupakan bahan
atau ramuan bahan berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan
sarian (galenik), atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun
telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman (Kemenkes R1 2011).

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan
tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sedian sarian (galenik), atau campuran
dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan,
dan diterapkan dengan norma yang sesuai di masyarakat (Latief 2012).
Pengobatan dengan menggunakan ramuan tumbuhan secara tradisional umumnya
tidak menimbulkan efek samping yang berarti seperti yang sering terjadi pada
pengobatan kimiawi. Obat tradisional bisa berupa bahan ramuan dari tumbuh-
tumbuhan tertentu yang mudah didapat disekitar pekarangan rumah. Ramuan itu
umumnya tidak mengandung resiko yang membahayakan pasien (Latief 2012).

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang semakin pesat
dan canggih di zaman sekarang ini ternyata tidak menggeser peranan obat
tradisional, tetapi justru hidup berdampingan dan saling melengkapi. Terbukti
dengan banyaknya peminat pengobatan tradisional. Akan tetapi, pengetahuan dan
informasi mengenai berbagai jenis tumbuhan yang dipakai sebagai ramuan obat
tradisional untuk pengobatan penyakit dan cara pengobatanya masih sangat
kurang (Latief 2012). Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai obat adalah
daun Maja (Crescentia cujete L.).

Tanaman Crescentia cujete atau lebih dikenal dengan nama Maja
merupakan tanaman perdu yang termasuk family Bignoniaceae. Tumbuhan Maja
sudah dimanfaatkan untuk obat pencahar dan ekspetoran. Selain itu juga
digunakan sebagai obat cacing, analgesik, antiinflamasi, dan obat penurun panas
(Khan 2015).

Flavonoid adalah suatu kelompok senyawa polifenol yang mempunyai 15

atom karbon yang terdiri dari C6-C3-C6. Kerangka flavonoid atas satu cincin
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aromatik A, satu cincin aromatik B, dan cincin tengah berupa heterosiklik yang
mengandung oksigen dan bentuk teroksidasi cincin ini dijadikan dasar pembagian
flavonoid ke dalam sub-sub kelompoknya. Sistem penomoran digunakan untuk
membedakan posisi karbon di sekitar molekul flavonoid. Flavonoid terdapat pada
seluruh bagian tanaman, termasuk pada buah, tepung sari, dan akar. Kegunaan
bagi tumbuhan untuk menarik serangga, yang membantu proses penyerbukan, dan
untuk menarik perhatian binatang yang membantu penyebaran biji. Sedangkan
bagi manusia, dosis kecil, flavon bekerja sebagai stimulant pada jantung,
hesperidin mempengaruhi pembuluh darah kapiler dan flavon terhidroksilasi
bekerja sebagai diuretik dan sebagai antioksidan pada lemak (Sirait 2007).
Sejumlah tanaman obat yang mengandung flavonoid telah dilaporkan memiliki
aktivitas antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang, antialergi, dan antikanker
(Miller, 1996).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka saya menggunakan metode
maserasi bertingkat menggunakan pelarut yang berbeda-beda yaitu n-heksana
(non polar), diklorometana (semi polar), etil asetat (semi polar), etanol 70%
(polar), proses ekstraksinya berurutan dimulai dari pelarut non polar-polar.
Penggunaan pelarut berdasarkan tingkat kepolaran secara berurutan
memungkinkan memisahkan bahan-bahan alam berdasarkan kelarutanya, agar
mempermudah proses isolasi (Michael et al. 2009). Keuntungan cara ini mudah
dan tidak perlu pemanasan sehingga kecil kemungkinan simplisia menjadi rusak.
Pemilihan pelarut berdasarkan kelarutan dan polaritasnya memudahkan
pemisahan simplisia dengan sampel. Pengerjaan metode maserasi yang lama
dalam keadaan diam selama maserasi memungkinkan banyak senyawa yang akan
terekstraksi (Istigomah 2013).

Berdasarkan penelusuran pustaka, penelitian tentang penetapan kadar
flavonoid dengan perbedaan jenis pelarut berdasarkan kepolaranya pada tanaman
ini belum ditemukan. Oleh karena itu perlu dibuktikan apakah tanaman ini masih
memiliki kadar flavonoid total dalam ekstrak n-heksana, diklorometana, etil asetat

dan etanol 70%

2
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B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah apakah perbedaan jenis pelarut mempengaruhi kadar flavonoid total daun
Crescentia cujete L.?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menentukan kadar flavonoid total hasil
ekstraksi bertingkat daun Crescentia cujete L. dalam ekstrak yang tingkat
kepolaranya berbeda.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, perbedaan
jenis pelarut terhadap kandungan flavonid total dalam daun Crescentia cujete L.

yang dapat berakibat pada khasiat-khasiatnya.
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